BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah dilakukan observasi mengenai pelaksanaan pre dan post
conference didapatkan bahwa penerapan pelaksanaan pre dan post conference
di ruangan rawat inap Interne Wanita RSUP Dr. M. Djamil Padang sudah
berjalan, namun pelaksanaannya belum optimal dan belum sesuai dengan SOP
yang telah ditetapkan oleh instansi terkait, seperti pelaksanaan pre conference
yang dilakukan hanya pada hari Senin sampai dengan Jum’at. Yang
seharusnya dilakukan setiap hari. Pelaksanaan pre conference ini dilakukan
sebelum pelaksanaan timbang terima pasien, yang seharusnya dilakukan
setelah melakukan timbang terima pasien dari shift malam ke shift pagi serta
pelaksanaan post conference yang dilakukan dengan tergesa-gesa karena
keterbatasan waktu dan juga masih ada hal yang harus disampaikan tetapi
tidak tersampaikan dengan jelas pada kegiatan tersebut sehingga
menyebabkan pelaksanaan pre dan post conference ini belum terlaksana
secara efektif.
B. Saran
1. Bagi Rumah Sakit
Diharapkan kepada pihak manajemen Rumah Sakit melakukan

kegiatan supervisi dalam rangka untuk menilai kepatuhan terhadap SOP
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dalam pelaksanaan pre dan post conference di ruangan rawat inap Interne
Wanita RSUP Dr. M. Djamil Padang.
2. Bagi Profesi Keperawatan
Diharapkan  kepada profesi  keperawatan untuk  dapat
melaksanakan pre conference setiap harinya sebelum melaksanakan asuhan
keperawatan dan post conference setelah melaksanakan asuhan
keperawatan di ruangan rawat inap Interne Wanita RSUP Dr. M. Djamil
Padang dengan optimal dan sesuai SOP yang telah ditetapkan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan  peneliti  selanjutnya melakukan penelitian  dan
mengembangkan variabel penelitian untuk menganalisis faktor-faktor yang

mempengaruhi kepatuhan terhadap pelaksanaan pre dan post conference.



